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ABSTRAK

Penilaian praktikum kegawatdaruratan maternal neonatal mahasiswa Kebidanan
Politeknik Banjarnegara dalam kategori rendah. Keterampilan mahasiswa yang
memadai akan menunjang kelancaran dalam praktik dan bekerja serta mencegah resiko
yang tidak diinginkan bagi pasien maupun diri sendiri. Tujuan penelitian untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang atonia uteri pada mahasiswa
kebidanan dengan praktikum kompresi bimanual interna di Politeknik Banjarnegara.
Jenis penelitian analitik korelatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling sebanyak 40 responden. Instrumen pengumpulan
data menggunakan Cheklist dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 62.5%
responden mahasiswa berpengetahuan baik dan 82.5% responden lulus praktikum
kompresi bimanual interna. Ada hubungan antara pengetahuan tentang atonia uteri pada
mahasiswa kebidanan dengan praktikum kompresi bimanual interna di Politeknik
Banjarnegara (p=0,001<0,05). Sarannya responden bisa lebih giat dan aktif dalam
melakukan praktikum sehingga teori yang sudah didapat dapat diterapkan dan menambah
kemampuan dalam praktik di pelayanan kesehatan.

Kata kunci: Atonia Uteri, Kompresi Bimanual Interna
ABSTRACT

Assessment of neonatal maternal emergency practice of Midwifery students of
Banjarnegara Polytechnic in low category. Adequate student skills will support fluency
in practice and work and prevent unwanted visks for patients and themselves. The
purpose of this research is to know the correlation between knowledge about atonia uteri
in midwifery students with interna bimanual compression practice in Polytechnic
Banjarnegara. Type of correlative analytic research with cross sectional approach.
Sampling technique using total sampling counted 40 respondents. The instrument of data
collection using Cheklist and questionnaire. The results showed that 62.5% of the
students were well-informed and 82.5% of the respondents passed the internal bimanual
compression practice. There is a correlation between knowledge of uterine atonia in
midwifes students with internal bimanual compression practice in Polytechnic of
Banjarnegara (p = 0,001<0,05). Suggestion of respondents can be more active and
active in doing the lab so that theories that have been obtained can be applied and
increase the ability in practice in health services.

Keywords: uterine atony, internal bimanual compression
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LATAR BELAKANG

Angka Kematian Ibu (AKI) dihitung dari banyaknya wanita yang
meninggal dari suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan
atau penanganannya (tidak termasuk kecelakaan atau kasus insidentil) selama
kehamilan, melahirkan dan dalam masa nifas (42 hari setelah melahirkan)
tanpa memperhatikan lama kehamilan per 100.000 kelahiran hidup. Angka
Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Banjarnegara tahun 2014 adalah 123,6
hidup, dimana secara absolut dihitung dari jumlah kematian ibu sebesar 20
dengan kelahiran hidup sebesar 16.182 bayi. Angka tersebut jika dibandingkan
tahun 2013 yaitu sebesar 116,46/100.000 kelahiran hidup. Angka ini juga
masih tinggi jika dibandingkan target Angka Kematian Ibu (AKI) tahun 2014
yaitu sebesar 101,9/100.000 kelahiran hidup berdasarkan standar pelayanan
minimal (Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara, 2014).

Kematian ibu dibagi menjadi kematian langsung dan tidak langsung.
Kematian ibu langsung adalah sebagai akibat komplikasi kehamilan,
persalinan, atau masa nifas, dan segala intervensi atau penanganan tidak tepat
dari komplikasi tersebut. Kematian ibu tidak langsung merupakan akibat dari
penyakit yang sudah ada atau penyakit yang timbul sewaktu kehamilan yang
berpengaruh terhadap kehamilan, misalnya malaria, anemia, HIV/AIDS, dan
penyakit kardiovaskular. WHO memperkirakan sekitar 10% kelahiran hidup
mengalami komplikasi perdarahan pascapersalinan. (Prawirohardjo, 2009).
Perdarahan pervaginam yang melebihi 500ml setelah bersalin didefinisikan
sebagai perdarahan pascapersalinan (Saifuddin, 2010). Seorang ibu dapat
meninggal karena perdarahan pascapersalinan dalam waktu kurang dari satu
jam. Atonia uteri menjadi penyebab lebih dari 90% perdarahan
pascapersalinan yang terjadi dalam 24 jam setelah kelahiran bayi. Karena alasan
ini, penatalaksanaan persalinan kala tiga sesuai standar dan penerapan
manajemen aktif kala tiga merupakan cara terbaik dan sangat penting untuk
mengurangi kematian ibu menurut Ripley (1999) dalam Asuhan Persalinan
Normal. Penatalaksanaan atonia uteri jika uterus tidak berkontraksi dalam 15
detik setelah dilakukan rangsangan taktil (massase) fundus uteri segera lakukan
kompresi bimanual interna (JNPK-KR,2008).

Penatalaksanaan atonia uteri juga dilaksanakan oleh mahasiswa kebidanan
yang difokuskan pada penguasaan pengetahuan dan praktik professional
kebidanan untuk mencapaian kompetensi pada penanganan Kompresi Bimanual
Interna (KBI). Salah satu mata kuliah yang memberikan pengetahuan itu adalah
asuhan kebidanan kegawatdaruratan maternal neonatal. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, yang terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan
telinga (Maulana, 2009). Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
adalah pendidikan, yaitu bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain
terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Agar dapat melakukan
penatalaksanaan atonia uteri dengan baik maka mahasiswa harus mengetahui
teori tentang atonia uteri dan penatalaksanannya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 5 mahasiswa
kebidanan pengetahuan mengenai atonia uteri, didapatkan hasil 4 responden
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paham tentang konsep atonia uteri dan 1 mahasiswa tidak mengetahui
penatalaksanaan atonia uteri. Pada pelaksanaan praktikum KBI yang dilakukan
pada 5 responden yang sama, didapatkan hasil 2 mahasiswa tidak menggunakan
alat perlindungan diri secara lengkap dan tidak mengganti sarung tangan. 3
mahasiswa tidak melakukan tindakan secara sistematis dan sesuai standar KBI.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Analitik yaitu penelitian
yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan terjadi.
Dan dilakukan dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Pendekatan
cross sectional ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi
antar faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu  saat (point time approach)
(Notoatmojo, 2010). Korelasi pada hubungan pengetahuan mahasiswa kebidanan
tentang penatalaksanaan atonia uteri dengan praktikum KBI di Politeknik
Banjarnegara. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang
diteliti tersebut (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah
semua mahasiswa kebidanan tingkat III di Politeknik Banjarnegara yaitu
sebanyak 40 mahasiswa. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti (Arikunto, 2006). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
total sampling, yaitu berjumlah 40 responden. Data primer adalah sumber
informasi  yang langsung berasal dari yang mempunyai wewenang dan
bertanggung jawab terhadap data tersebut (Notoatmodjo, 2005). Pada penelitian
ini data diperoleh dari mahasiswa melalui kuesioner pengetahuan tentang atonia
uteri dan observasi pada praktikum KBI di laboratorium Politeknik
Banjarnegara.

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner dan cheklist. Kuesioner
adalah suatu daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah
matang, dimana responden (dalam hal angket) dan interview (dalam hal
wawancara) tinggal memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda
tertentu (Notoatmodjo, 2005). Kuesioner untuk mendapatkan data pengetahuan
dan cheklis untuk menilai praktikum KBI.

Analisis univariat adalah analisa yang digunakan terhadap tiap variabel
hasil penelitian yang hanya menghasilkan distribusi dan presentasi dari tiap
variable (Notoatmodjo, 2012). Hasil penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi
yang menggambarkan pengetahuan mahasiswa kebidanan dan Praktikum KBI.
Analisis bivariate dilakukan terhadap dua variabel yang di duga berhubungan
atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini analisa bivariat yang
digunakan menggunakan analisis Chi-square. Penggunaan uji statistik dilakukan
pada program SPSS yang dilakukan pada komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Pengetahuan mahasiswa tentang atonia uteri
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Tabel 1
Distribusi frekuensi pengetahuan mahasiswa kebidanan tentangatonia uteri

Pengetahuan f Prosentase (%)
Baik 25 62.5

Cukup 13 32.5

Kurang 2 5.0

Jumlah 40 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
kebidanan berpengetahuan baik tentang atonia uteri yaitu sebanyak 25 (62.5%)
responden.

b. Praktikum Kompresi Bimanual Interna

Tabel 2
Distribusi frekuensi praktikum kompresi bimanual interna
mahasiswa kebidanan

Praktik KBI f Prosentase (%)
Lulus 33 82.5
Tidak lulus 7 17.5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 40 responden terdapat 33
(82.5%) responden yang dinyatakan lulus dalam praktikum KBI.
c. Hubungan antara pengetahuan mahasiswa kebidanan dengan praktik
kompresi bimanual interna di Politeknik Banjarnegara

Tabel 3
Tabulasi silang pengetahuan mahasiswa kebidanan dengan praktikum kompresi
bimanual interna di laboratorium kebidanan PoliteknikBanjarnegara

Praktikum P
Pengetahuan Lulus Tidak Lulus Total Value
f % f % f %
Baik 24 60 1 2.5 25 62.5
Cukup 9 22.5 4 10 13 32.5 0.001
Kurang 0 0 2 5 2 5
33 82.5 7 17.5 40 100

Dari table 3. dapat diketahui bahwa dari 33 (82.5%)responden yang
lulus praktikum kompresi bimanual interna (KBI), 24 (60%) responden
mempunyai pengetahuan baik dan 9 (22.5%) responden mempunyai pengetahuan
cukup. Ada kecenderungan semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki seseorang
semakin baik pula praktikum yang dilakukan. Hasil uji Chi-Square didapatkan
p value=0,001 pada alpa 0,05. Dengan demikian nilai p<a sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan tentang atonia uteri mahasiswa
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dengan praktikum kompresi bimanual interna (KBI).

Pembahasan
a. Pengetahuan mahasiswa tentang atonia uteri

Pengetahuan adalah kesan didalam pikiran manusia sebagai hasil
pengguna panca inderanya, yang berbeda sekali dengan kepercayaan
(believe), takhayul (superstition), dan penerangan — penerangan yang keliru
(misinformation). Pengetahuan adalah merupakan hasil mengingat suatu hal,
termasuk mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara
sengaja maupun tidak sengaja dan ini terjadi setelah orang melakukan
kontak atau pengamatan terhadap suatu objek tertentu. Perilaku yang didasari
oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan, sebab perilaku ini terjadi akibat adanya
paksaan atau aturan yang mengharuskan untuk berbuat (Mubarok, 2007).

Penelitian ini menunjukkan dari 40 responden, paling banyak mahasiswa
kebidanan berpengetahuan baik yaitu sebanyak 25(62.5%) responden. Hal ini
relevan dengan teori menurut Mubarak, salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan yaitu pendidikan (Mubarak, 2007).

Dalam penelitian ini responden berpendidikan DIII Kebidanan yang
telah mendapat teori tentang atonia uteri dan praktikum kompresi bimanual
interna dalam mata kuliah Kegawatdaruratan maternal neonatal yang terdiri
atas 2 SKS teori (2 jam). Selama 1 semester ada 14 kali pertemuan. Selain
itu, teori atonia uteri juga diperoleh di mata kuliah asuhan kebidanan persalinan/
Askeb 2, terdiri 2 SKS teori (2 jam), dalam 1 semester terdapat 14 kali
pertemuan.

Hal ini relevan dengan teori bahwa faktor pengetahuan dipengaruhi faktor
pendidikan, pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada
orang lain terhadap sesuatu hal agar merekan dapat memahami. Tidak dapat
dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah pula mereka
menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang
dimilikinya. Sebaliknya jika seorang tingkat pendidikannya rendah, akan
menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi
dan nilai — nilai yang baru diperkenalkan (Mubarok, 2007). Sehingga mahasiswa
harus dinyatakan kompeten dalam pengetahuan tentang atonia uteri dan kompresi
bimanual internal setelah melalui perkuliahan mata kuliah Kegawatdaruratan
maternal neonatal mata kuliah asuhan kebidanan persalinan.

Perkuliahan untuk mengembangkan pengetahuan mahasiswa dilakukan
sesuai dengan kalender akademik yang sudah ditetapkan oleh institusi. Mahasiswa
juga harus menumbuhkan minat untuk belajar secara mandiri diluar jam
perkuliahan dengan cara mengaakses buku-buku atau literature yang ada di
perpustakaan sehingga menambah pengalaman mahasiswa. Hal ini didukung teori
bahwa minat sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap
sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan
pada akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. Pengalaman, adalah
suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam berinteraksi denan
lingkungannya. Ada kecenderungan pengalaman yang kurang baik seseorang
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akan berusaha untuk melupakan, namun jika pengalaman terhadap obyek tersebut
menyenangkan maka secara psikologis akan timbul kesan yang sangat
mendalam dan membekas dalam emosi kejiwaannya, dan akhirnya dapat pula
memebentuk sikap positif dalam kehidupannya (Mubarok, 2007).

Mahasiswa juga bisa mengakses informasi melalui media internet yang saat
ini menyediakan berbagai macam ilmu pengetahuan sehingga mendukung
peningkatan wawasan dan pengetahuan mahasiswa. Informasi, kemudahan untuk
memperoleh suatu informasi dapat membantu mempercepat seseorang untuk
memperoleh pengetahuan yang baru (Mubarok, 2007).

b. Praktikum kompresi bimanual interna di laboratorium kebidanan
Politeknik Banjarnegara

Praktikum merupakan strategi pembelajaran atau bentuk pembelajaran
yang digunakan untuk membelajarkan secara bersama-sama kemampuan
psikomotorik (keterampilan), pengertian( pengetahuan) dan afektif (sikap)
menggunakan sarana laboratorium. Praktikum merupakan strategi pembelajaran
atau bentuk pembelajaran yang digunakan untuk membelajarkan secara
bersama-sama  kemampuan  psikomotorik  (keterampilan),  pengertian
(pengetahuan) dan afektif (sikap) menggunakan sarana laboratorium (Winarsih,
2007).

Hasil penelitian menunjukkan dari 40 responden terdapat 82.5% responden
lulus dalam praktikum kompresi bimanual interna memperoleh nilai >70 dan
17.5% responden tidak lulus dalam praktikum kompresi bimanual interna.
Praktikum kompresi bimanual interna diperoleh dalam mata kuliah
Kegawatdaruratan Obstetri 2 SKS praktik (4 jam). Selama 1 semester ada 14
kali pertemuan dan juga di peroleh dalam asuhan kebidanan persalinan / Askeb
2, yang terdiri dari 3 SKS praktik (6 jam) dan dalam 1 semester terdiri dari 14
kali pertemuan.

Hal ini sesuai dengan teori Winarsih bahwa praktikum sangat penting
karena mempunyai kegunaan : melatih keterampilan-keterampilan yang
dibutuhkan mahasiswa, memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah
dipunyai sebelumnya secara nyata dalam praktek, membuktikan dan atau
menemukan suatu konsep secara ilmiah (scientific inquiry), menghargai ilmu
dan keterampilan yang dimiliki. Menghargai ilmu keterampilan yang dimiliki.
Praktikum selain akan memberikan dampak instruksional juga mempunyai
dampak lain bagi mahasiswa yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar
dalam hal bagaimana kerja sama dan berinteraksi dengan teman-teman
mahasiswa dalam sebuah “feam-work”, dapat menjalin hubungan yang erat
dengan teman mahasiswa yang nantinya akan berkembang menjadi semangat
solidaritas kolegial, dan juga membina hubungan kemitraan dengan dosen atau
asisten. Bahkan dengan atribut atau pakaian kerja yang dipakai dapat
menimbulkan kebanggaan dan motivasi belajar. Praktikum membutuhkan dosen
atau instruktur, sarana (alat dan bahan), metode (sistem dan prosedur) dan
hasil yang diperoleh yang akan dijadikan sebagai tolak ukur (Winarsih, 2007).
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¢. Hubungan antara pengetahuan mahasiswa kebidanan dengan praktik
kompresi bimanual interna di Politeknik Banjarnegara

Atonia uteri adalah suatu kondisi dimana myometrium tidak dapat
berkontraksi dan bila ini terjadi maka darah yang keluar dari bekas tempat
melekatnya plasenta menjadi tidak terkendali (JNPK-KR, 2008). Penatalaksanaan
pada perdarahan postpartum karena atonia uteri yaitu diantaranya melakukan
Kompresi Bimanual Interna (KBI). KBI adalah suatu tindakan untuk mengontrol
dengan segera hemoraghe post partum (HPP) dengan melibatkan kompresi uterus
dengan dua tangan (Varney, 2004). KBI adalah suatu tindakan menekan rahim
dengan kedua tangan dengan maksud merangsang rahim untuk berkontraksi dan
mengurangi perdarahan. Secara umum KBI adalah suatu cara untuk mengatasi
perdarahan karena atonia uteri yang tidak berkontraksi dalam 15 detik setelah
dilakukan rangsangan taktil (massase fundus uteri)(JNPK-KR, 2008).

Mahasiswa dalam melakukan KBI harus berbekal pengetahuan yang baik,
karena penatalaksaan KBI mempunyai urutan yang sistematis. Responden yang
pengetahuannya baik dan dinyatakan lulus dalam praktikum kompresi
bimanual interna sejumlah 60%. Hal ini relevan dengan teori Winarsih
(2007) praktikum merupakan strategi pembelajaran atau bentuk pembelajaran
yang digunakan untuk membelajarkan secara bersama-sama kemampuan
psikomotorik (keterampilan), pengertian (pengetahuan) dan afektif’ (sikap)
menggunakan sarana laboratorium (Winarsih, 2007).

Responden yang pengetahuannya baik dan tidak lulus dalam praktikum
kompresi  bimanual interna sejumlah 2.5%. Mahasiswa yang mempunyai
pengetahuan baik tetapi dalam pelaksanaannya tidak dinyatakan lulus
praktikumnya dikarenakan kurang focus dalam melakukan tindakan KBI,
sehingga urutan dalam melakukan tindakannya kurang sistematis. Dan terkadang
mahasiswa melupakan beberapa bagian tindakan yang seharusnya dilakukan
misalnya memasukkan tangan tidak secara obstetric hand, tidak mengganti sarung
tangan pendek dengan sarungtangan panjang serta tidak meneruskan melakukan
KBI selama dua menit setelah uterus berkontraksi dan perdarahan berkurang. Hal
ini relevan dengan teori Winarsih bahwa dalam proses praktikum membutuhkan
dosen atau instruktur, sarana (alat dan bahan), metode (sistem dan prosedur)
(Winarsih, 2007). Hasil yang diperoleh yang akan dijadikan sebagai tolak ukur.
Hasil uji Chi-Square menunjukkan p=0,001 (p<0,05), berarti Ho ditolak dan
Ha diterima yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan tentang atonia uteri dengan praktikum kompresi bimanual
interna mahasiswa kebidanan di Politeknik Banjarnegara.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. 62.5% responden memiliki pengetahuan baik.

2. 82.5% responden lulus praktikum kompresi bimanual interna.

3. Ada hubungan antara pengetahuan tentang atonia uteri pada mahasiswa
kebidanan dengan praktikum kompresi bimanual interna di Politeknik
Banjarnegara tahun 2015 (p=0,001<0,05).
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Saran

Diharapkan responden menjadi lebih giat dan aktif dalam melakukan praktikum
sehingga teori yang sudah didapatkan dapat diterapkan dan menambah
kemampuan (skill) dalam praktik kebidanan
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